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Abstrak. Abu dasar merupakan salah satu bahan potensial yang dapat dimanfaatkan sebagai
amelioran untuk memperbaiki kualitas tanah masam. Selain memiliki pH tinggi, jumlah abu dasar
melimpah dan belum dimanfaatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh
amelioran abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap serapan hara, pertumbuhan dan hasil
tanaman padi pada lahan sawah bukaan baru yang sering mengalami masalah keracunan Fe dan
Mn. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca pada Bulan Agustus 2017 sampai Februari 2018
bertempat di rumah kaca, Balai Penelitian Tanah Laladon Bogor dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah empat taraf dosis
abu dasar dengan, yaitu 0,1; 2,5; dan 5 t ha'l. Faktor kedua adalah dosis kompos kotoran sapi,
yaitu 0,5 dan 10 t ha-l. Contoh tanah yang digunakan untuk percobaan adalah tanah Oxisols lahan
kering yang dikondisikan sebagai sawah bukaan baru. Tanaman indikator adalah padi varietas
Inpari 33. Parameter yang diamati adalah sifat kimia tanah, kadar unsur hara dalam tanaman dan
hasil tanaman. Hasil penelitian menunjukkan pemberian abu dasar hingga 5 t ha'! dan kompos
kotoran sapi hingga 10 t ha-! tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan hara dan serapan hara
N, P, K, Fe dan Mn tanaman. Pemberian abu dasar tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman padi
sedangkan pemberian kompos kotoran sapi 10 t ha-! mampu meningkatkan berat gabah bernas
dan berat kering jerami secara nyata dibanding pemberian kompos kotoran sapi 5 t ha1.

Abstract. Bottom ash is one of the potential materials that can be used as ameliorants to improve
the quality of acidic mineral soils. Besides having high pH-value, bottom ash is also abundant in
amount and is still untapped. The purpose of this study was to examine the effects of bottom ash
and cow manure compost ameliorant on the nutrient uptake, growth and yield of rice plants in a
newly open rice field which often shows problems with a high solubility of Fe and Mn. This study
was conducted in August 2017 to February 2018 at a greenhouse of Soil Research Institute and
was carried out using a completely randomized design (CRD) factorial pattern. The first factor was
the dose of bottom ash (0.1, 2.5, and 5 t ha'l) and the second factor was the dose of cow manure
compost (0.5 and 10 t ha'l). Each experiment was repeated three times that resulted in 36
experimental pots in total. The soil sample used in this experiment was an Oxisols which was
conditioned as a newly established rice field. The rice variety used was Inpari 33. The parameters
observed were soil chemical properties, nutrient content in plants and crop yields. The results
showed that bottom ash up to 5 t ha! and cow manure compost up to 10 t ha-1 had no significant
effect on nutrient content and nutrient uptake of N, P, K, Fe and Mn of plants. Provision of bottom
ash does not affect the production of rice plants while the provision of 10 t ha-! cow manure
compost can significantly increase the weight of rice grain and straw dry weight significantly
compared to 5 t ha'! cow manure compost.

Pendahuluan

et al. (2015) dampak alih fungsi lahan adalah ketersediaan
pangan yang berkurang dan berakibat pada berkurangnya

Penyusutan lahan sawah produktif dari tahun ke tahun
terus meningkat dan semakin tidak terkendali. Setiap
tahunnya lahan sawah produktif beralih fungsi menjadi
tempat pemukiman, usaha non pertanian dan
pengembangan daerah perkotaan. Menurut Purwaningsih
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ketahanan pangan secara nasional. Septiofani et al. (2016)
menambahkan bahwa menyempitan lahan persawahan
tidak hanya berdampak pada penurunan produksi padi tapi
juga pada penghasilan masyarakat Indonesia yang bermata
pencaharian sebagai petani.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah
berupaya mencetak sawah bukaan baru terutama diarahkan
pada lahan-lahan kering di luar Pulau Jawa, seperti Pulau
Sumatera dan Kalimantan. Kusumaningtyas et al. (2015)
mengemukan bahwa tanah tergenang dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan sifat-sifat kimia tanah yaitu reaksi
reduksi yang menjadi lebih dominan, Menurut Munandar
et al. (2018); Nursyamsi et al. (1996), perubahan proses
kimia yang berlangsung akibat  penggenangan,
diantaranya: (1) turunnya potensial redoks dan (2) reduksi
Fe** menjadi Fe** dan Mn*" menjadi Mn?" yang larut dan
dapat diserap tanaman. Syafruddin (2011); Hervianti et al.
(2011) menambahkan bahwa dari aspek ketersediaan hara
perubahan ini menguntungkan bagi tanaman, karena besi
lebih tersedia dan dapat diserap oleh tanaman yaitu dalam
bentuk fero (Fe*"), namun apabila reduksi berlebih maka
besi tersebut dapat larut melebihi dari kebutuhan tanaman,
sehingga mengakibatkan keracunan tanaman.

Tanaman yang menyerap ion Fe?" dalam jumlah
berlebihan akan memperlihatkan gejala keracunan yang
ditandai dengan timbulnya bercak-bercak merah coklat
pada ujung daun mulai dari daun yang paling tua (Burbey
et al. 1990 dalam Prasetyo et al. 2006). Hartatik et al.
(2010) menambahkan bahwa keracunan ini mengakibatkan
produksi padi menjadi rendah atau bahkan tanaman gagal
berproduksi. Tingkat keracunan besi pada tanaman padi
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terkait dengan
kondisi tanah, kandungan mineral tanah, jumlah ion Fe
yang dapat dipertukarkan, dan pH tanah. Penelitian
pengendalian keracunan Fe pada lahan sawah bukaan baru
telah banyak dilakukan. Nugraha dan Rumanti (2017)
mengemukakan bahwa perbaikan untuk mengatasi
keracunan besi di antaranya perbaikan drainase, pemberian
bahan organik, pengapuran, ameliorasi tanah dan
pemupukan dan penanaman varietas toleran. Koesrini et
al. (2019) menambahkan bahwa varietas unggul toleran
merupakan salah satu komponen teknologi yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi pertanian pada lahan yang keracunan besi.

Pembenah tanah (amelioran) merupakan suatu bahan
yang dapat digunakan untuk mempercepat
pemulihan/perbaikan kualitas tanah (Haryani et al. 2019).
Dariah et al. (2015) menambahkan bahwa bahan
pembenah tanah sebagai bahan-bahan sintetis atau alami,
organik atau mineral, berbentuk padat maupun cair yang
mampu memperbaiki struktur tanah, dapat merubah
kapasitas tanah menahan dan melalukan air, serta dapat
memperbaiki kemampuan tanah dalam memegang hara,
sehingga air dan hara tidak mudah hilang, namun tanaman
masih mampu memanfaatkan air dan hara tersebut.
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Amelioran terdiri dari amelioran organik dan
amelioran anorganik. Amelioran organik merupakan bahan
dari makhluk hidup yang mengalami pengomposan,
memiliki unsur hara yang kompleks, namun dalam jumlah
yang kecil. Amelioran anorganik adalah amelioran dari
bahan mineral dan bahan organik yang diproses secara
kimiawi, memiliki unsur hara cepat tersedia bagi tanaman
karena reaksinya ionik (Alfian et al. 2017). Dariah et al.
(2015) menambahkan bahwa pembenah organik dibagi
menjadi pembenah tanah organik alami dan sintetis
sedangkan pembenah tanah anorganik dibagi pembenah
anorganik alami dan sintesis. Bahan amelioran dapat
berupa amelioran organik (pupuk kandang, pupuk hijau)
dan bahan mineral berupa gipsum, kalsium, kapur,
bentonit, pasir volkan, abu batu bara, dregs (Alfian et al.
2017; Sudirja et al. 2017; Kristiono et al. 2015).

Abu dasar (bottom ash) yang merupakan sisa dari
pembakaran  batubara  sangat  berpotensi  untuk
dimanfaatkan sebagai bahan amelioran dan tidak
ditemukan efek yang merugikan bagi tanah, tanaman,
maupun lingkungan (Agustini 2016; James et al. 2012;
Sell dan Introsh 1989). Menurut Park et al. (2012) abu
dasar mengandung unsur hara makro (P, K, Ca, Mg dan S)
dan mikro (Fe, Mn, Zn dan Cu) yang bermanfaat untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman. Abu dasar juga
memiliki pH yang tergolong alkalis (pH 8-11), Iskandar et
al. (2008) menyatakan bahwa pemberian abu batubara
dapat meningkatkan pH dan ketersediaan kation basa pada
tanah gambut. Agustini (2016) menambahkan bahwa
pemberian abu dasar pada tanah Inceptisols dapat
meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan serapan N, P, K,
Ca, Mg tanaman caisim.

Bahan organik seperti kotoran sapi juga dapat
digunakan sebagai bahan amelioran. Suharyani et al.
(2012) menyatakan bahwa kompos kotoran sapi
berpengaruh nyata terhadap penurunan fiksasi P, sehingga
meningkatkan ketersediaan P di dalam tanah. Hartatik et
al. (2012) menambahkan bahwa pemberian pupuk
kandang meningkatkan hasil gabah kering 22,5%.

Tan (1998) menyatakan bahwa pemberian humus pada
tanah yang mengandung unsur Fe dan Mn yang berlebihan
dan terlarut akan membentuk komplek. Utami dan
Handayani (2003) menyatakan bahwa adanya senyawa
organik memungkinkan terjadinya khelat, yaitu senyawa
organik yang berikatan dengan kation logam seperti Fe
dan Mn. Pada penelitian ini pemberian abu batubara
berupa abu dasar yang memiliki pH tinggi, diharapkan
dapat meningkatkan pH tanah, sehingga Fe akan
mengendap dan unsur-unsur hara lainnya yang diperlukan
menjadi lebih tersedia bagi tanaman. Sementara itu
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senyawa organik yang berasal dari pemberian kompos
kotoran sapi diharapkan dapat mengikat kation, khususnya
Fe, sehingga efek keracunan Fe oleh tanaman dapat
ditekan. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji
pengaruh amelioran abu dasar dan kompos kotoran sapi
terhadap serapan hara, pertumbuhan dan hasil tanaman
padi.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017
sampai Februari 2018 di rumah kaca, Balai Penelitian
Tanah, Bogor. Percobaan dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan
tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis abu dasar
dengan empat taraf, yaitu 0,1; 2,5; dan 5 t ha™*, sedangkan
faktor kedua adalah dosis kompos kotoran sapi, yaitu 0,5
dan 10 t ha’ (Tabel 1). Media tanam yang digunakan
seberat 8 kg tanah kering udara pot™. Masing-masing
percobaan diulang sebanyak tiga kali sehingga secara
keseluruhan terdapat 36 pot percobaan.

Media tanam yang digunakan adalah contoh tanah
Oxisols lahan kering yang dikondisikan sebagai sawah
bukaan baru yang diambil dari Gunung Sindur, Kabupaten
Bogor (-6.388442, 106.691837). Contoh Tanah seberat 8
kg kering udara/pot dikondisikan di rumah kaca mendekati
kondisi sawah bukaan baru melalui proses penggenangan
selama 10 hari dan dilakukan pengadukan secara berulang
pagi dan siang sehingga terjadi proses pelumpuran,
sehingga kondisi tanah mendekati sifat-sifat tanah bukaan
baru. Selanjutnya bahan amelioran dicampur dengan
media tanam hingga homogen dan diinkubasi selama tujuh
hari.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan dosis abu dasar (A) dan
kompos kotoran sapi (K)

Table 1. Treatment combination of bottom ash (A) and
cow manure compost dose (K)

Tanaman indikator yang digunakan adalah padi
varietas Inpari 33. Persemaian dilakukan dengan
menggunakan tray selama dua minggu. Penanaman bibit
padi dilakukan pada media tanam yang telah siap, masing-
masig tiga tanaman untuk masing-masing pot. Selanjutnya
dilakukan irigasi terputus dengan interval satu minggu,
dengan tinggi genangan air setinggi 3 cm dari permukaan
tanah, kemudian didrainase hingga kondisi tanah macak-
macak. Nurmegawati (2018) menyatakan bahwa kondisi
tanah macak macak pada tanaman akan mempengaruhi
kadar Fe dan Mn selama pertumbuhan tanaman.

Tabel 2. Parameter yang  diukur dan  metode

pengukurannya

Table 2.  Measured parameters and measurement method

Perlakuan Dosis abu Dosis kompos kotoran

dasar sapi
................. tha™.................

AOKO 0 0

AOK1 0 5

AO0K2 0 10

A1KO 1 0

AlK1 1 5

Al1K2 1 10

A2KO0 2,5 0

A2K1 2,5 5

A2K2 2,5 10

A3KO0 5 0

A3K1 5 5

A3K2 5 10

Variabel analisis Metode

Analisis tanah

pH (H,0) H,0 (1:5)

Fe-dithionit (%) Ekstrak dithionit-sitrat
bikarbonat

Fe-oksalat (%) Ekstrak Amonium Oksalat 0,2
M pH 3

Feptea (opm) Ekstrak DTPA

MnpTea (ppm) Ekstrak DTPA

K-dd (cmol(+) kg™t Ekstrak NH,OAc 1 N pH 7
Ca-dd dan Mg-dd Ekstrak NH;OAc 1 N pH 7
(cmol(+) kg™)

Analisis serapan hara

tanaman

N (%) Pengabuan basah dengan
H,SO,

P (%) Pengabuan basah  dengan
HNO; dan HCIO,

K (%) Pengabuan basah  dengan
HNO; dan HCIO,

Ca (%) Pengabuan basah  dengan
HNO; dan HCIO,

Mg (%) Pengabuan basah dengan
HNO; dan HCIO,

Fe (%) Pengabuan basah dengan
HNO3 dan HCIO,

Mn (%) Pengabuan basah dengan

HNO; dan HCIO,
Pertumbuhan dan hasil
tanaman
Tinggi tanaman (cm)*
Jumlah malai (helai)
Panjang malai (cm)

Menggunakan meteran

Menggunakan meteran

Berat malai (g) Menggunakan timbangan
analitik

Berat gabah bernas () Menggunakan timbangan
analitik

Berat kering jerami (g) Menggunakan timbangan
analitik

*) diukur dari pangkal batang/permukaan tanah sampai
ujung batang

53



Jurnal Tanah dan Iklim Vol. 44 No. 1, Juli 2020: 51-60

Pemupukan berdasarkan rekomendasi Katam Terpadu
untuk Kecamatan Gunung Sindur (Balitbangtan 2017),
yaitu dengan dosis urea 300 kg ha™, SP-36 75 kg ha™ dan
KCI 50 kg ha'. Pupuk SP-36 diberikan seluruhnya pada
saat tanam, pupuk KCI diberikan dalam dua tahap dan
pupuk urea diberikan dalam tiga tahap. Pemupukan ke-1
dilakukan satu minggu setelah tanam dengan dosis urea
100 kg ha®, SP-36 75 kg ha', dan KCI 25 kg ha™.
Pemupukan tahap ke-2 pada umur empat minggu setelah
tanam dosis urea 100 kg ha' dan KCl 25 kg ha™.
Pemupukan tahap ke-3 pada umur delapan minggu setelah
tanam dengan dosis urea 100 kg ha™.

Pengamatan dilakukan terhadap sifat kimia tanah
setelah panen. Tanah diambil pada  masing-masing
perlakuan pada media tanam. Selanjutnya tanah tersebut
dianalisis untuk sifat kimia tanah yaitu pH, Feprpa,
Mnprea, K-dd, Mg-dd, Ca-dd, kejenuhan basa tanah.
Tinggi tanaman (pada saat pertumbuhan) pada umur
tanaman 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam. Komponen
hasil (jumlah malai, panjang malai, berat malai, berat
kering jerami) dan produksi (berat gabah bernas), serta
serapan hara (N, P, K, Ca, Mg, Fe dan Mn). Parameter
pengamatan dan metode pengukurannya disajikan pada
Tabel 2. Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam
(Anova) pada selang kepercayaan 95% dan perlakuan yang
berpengaruh nyata diuji lanjut menggunakan uji selang
berganda Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf
5%.

Sifat Kimia Media Tanam

Tanah yang digunakan sebagai media tanam diambil
pada tanah lahan kering. Menurut Sukristiyonubowo et al.
(2019) sawah bukaan baru dapat didefinisikan dari dua
aspek, yaitu dimensi waktu dan sifat tanahnya. Waktu
sejak sawah tersebut dibuka. Biasanya sawah yang dicetak
dalam 10 tahun terakhir dikategorikan sawah bukaan baru
dan belum terbentuknya lapisan tapak bajak.

Media tanam yang digunakan mempunyai sifat kimia
tanah sebagai berikut: pH H,0 4,01 (sangat masam), kadar
hara makro sangat rendah sampai rendah, KTK 18,4
cmol(+) kg (sedang), dan KB 11,9% (sangat rendah).
Kadar Fe-dithionit dan Fe-oksalat masing-masing 0,87%
dan 0,58%. Sementara itu kadar Fe dan Mn hasil ekstraksi
dengan DTPA masing-masing 58,28 ppm dan 372 ppm.
Menurut  Hidayat et al. (2002) Fe-dithionit
menggambarkan kadar Fe yang berasal dari hidrous-oksida
besi yang bersifat kristalin dan amorf, sedangkan Fe-
oksalat menggambarkan kondisi Fe yang berasal dari
oksida besi yang bersifat amorf, dimana besi ini lebih
berperan aktif dibanding yang kristalin.
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Karakteristik Amelioran yang Digunakan

Bahan amelioran yang digunakan adalah abu dasar
batubara dan kompos Kkotoran sapi. Simanungkalit et al.
(2006) menjelaskan bahwa karakteristik umum dari
kompos yaitu mengandung unsur hara dalam jenis dan
jumlah bervariasi tergantung bahan asal, menyediakan
unsur hara secara lamban (slow release) dan dalam jumlah
terbatas, serta mempunyai fungsi utama memperbaiki
kesuburan tanah.

Abu dasar yang digunakan sebagai bahan amelioran
berasal dari PLTU Paiton dengan Karakteristik kimia
sebagai berikut: pH H,0 6,60; SiO,57,8%; Al,0313,79%);
Fe,03; 16,93%; K,O 1,38%; Na,O 0,26%; CaO 4,83%;
MgO 2,43%; TiO, 1,03%; MnO 0,10%; dan P,0Os5 0,026%.
Kompos kotoran sapi yang digunakan mengandung kadar
air 23,74%; C-total 12,80%; N-total 1,53%; P,Os-total
0,78%; K,O total 1,13%; KTKnya 18,77 cmol(+) kg™
dengan basa-basa K-dd, Na-dd, Ca-dd serta Mg-dd
masing-masing 16,31 cmol(+) kg?, 5,21 cmol(+) kg?,
19,66 cmol(+) kg™ g; dan 9,14 cmol(+) kg™ (Agustini,
2016).

Hasil dan Pembahasan

Sifat Kimia Tanah setelah Panen Padi

Pengaruh pemberian abu dasar dan kompos kotoran
sapi terhadap sifat kimia tanah setelah panen disajikan
pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi
terhadap pH tanah

Table 3. Effects of bottom ash and cow manure compost

on soil pH
Kompos kotoran sapi

Abu Dasar 0 5 10

............................. tha™......................
0 4,49 a 4,56 a 4,48 a
1 4,56 a 4,54 a 4,42 a
2,5 4,61b 4,49 b 4,46 a
5 4,61b 4,49 b 4,47 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ada pengaruh interaksi
pemberian abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap
pH tanah. Perlakuan tanpa kompos 0 t ha™* dan pemberian
abu dasar 0 t ha' dan 1 t ha™ berpengaruh tidak nyata
terhadap pH tanah, namun berpengaruh nyata pada saat
pemberian 2,5 dan 5 t ha™®. Hal serupa terjadi pada
pemberian kompos 5 t ha™, akan tetapi pemberian 10 t ha™
kompos kotoran sapi tidak berpengaruh nyata terhadap pH
tanah pada pemberian abu dasar 0,1; 2,5 dan 10 t ha™.
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Tabel 4. Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap Feprpa, Mnprpa, kation-kation basa dan kejenuhan basa

Table 4. Effects of bottom ash and cow manure compost on soil Feprpa, MNprpa, €Xchangeable cations and base saturation

Perlakuan Feprpa Mnppa K-dd Mg-dd Ca-dd Kejenuhan basa
thal PPMuciiieirieies oo cmol(+) kg™ ... %
Dosis abu dasar
0 170 a 700 a 0,26 a 0,39a 1,75a 1497 a
1 188 a 666 a 0,26 a 0,40 a 1,88a 15,15a
2,5 140 a 673 a 0,25a 0,43 a 1,84a 15,11a
5 144 a 668 a 0,25a 0,40 a 1,74 a 1481a
Dosis kompos kotoran sapi
0 172 a 672 a 0,23a 0,39 a 1,69a 14,24 a
5 168 a 676 a 0,27b 0,40 a 1,80 ab 14,94 ab
10 141 a 683 a 0,27b 0,43 a 1,93b 15,94 b

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak nyata

menurut uji DMRT pada taraf 5%

Pemberian abu dasar 0 t ha™ dan 1 t ha™ dengan kompos 0
dan 5 t ha™ tidak berpengaruh nyata terhadap pH tanah
namun dengan dosis 2,5 dan 5 t ha™ abu dasar berpengaruh
nyata terhadap pH tanah.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa peningkatan dosis abu
dasar dan kompos kotoran sapi tidak berpengaruh nyata
terhadap penurunan kadar Feptpa dan Mnprpa. Hal ini
diduga karena dosis yang diberikan terlalu kecil sehingga
penurunan secara nyata belum terlihat. Pemberian kompos
kotoran sapi mampu menurunkan kadar Fe karena
diproduksinya asam-asam organik sehingga terjadi ikatan
antara senyawa organik dengan Fe. Menurut Munawar
(2011) pemberian kompos kotoran sapi mampu
menurunkan kadar Fe-dd. Hal ini didukung oleh Tan
(1998) yang menyatakan bahwa senyawa organik pada
tanah masam akan mengkhelat fraksi-fraksi logam
sehingga ketersediaan logam menurun.

Pemberian kompos kotoran sapi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap peningkatan kation-kation basa (K-dd,
Mg-dd dan Ca-dd) dan kejenuhan basa. Kompos kotoran
sapi  memiliki kemampuan untuk mengikat dan
melepaskan unsur-unsur alkali seperti K, Ca dan Na.
Munawar (2011) menyatakan bahwa kemampuan bahan
organik dalam berinteraksi dengan ion-ion yang bermuatan
positif menjadikan unsur hara mudah tersedia bagi
tanaman. Meningkatnya K-dd tanah akibat pemberian
kompos kotoran sapi terjadi karena bahan organik juga
berfungsi sebagai sumber unsur hara termasuk kalium.

Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan daya
larut unsur N, P, K, Ca dan Mg, meningkatkan C-organik,
kapasitas tukar kation, kapasitas tanah memegang air,
menurunkan kejenuhan Al dan bobot isi tanah. Pemberian
bahan organik berbeda jenis dan dosis dalam bentuk pupuk

organik seperti pupuk kandang dan kompos dari sisa
residu tanaman dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan
biologi tanah (Soepardi (1983), Marpaung et al. (2019)).

Kadar Unsur-unsur Hara dalam Tanaman

Pengaruh pemberian abu dasar dan kompos kotoran
sapi terhadap serapan hara N, P, K, Ca, Mg, Fe dan Mn
tanaman dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Pemberian abu dasar tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan kadar unsur-unsur di atas, sedangkan
pemberian kompos kotoran sapi dengan dosis 10 t ha™
berpengaruh nyata terhadap peningkatan kadar P dan K.

Kandungan Fe dalam jaringan tanaman padi (berkisar
antara 1,24-1,62%) lebih tinggi dibanding kandungan Mn
(berkisar antara 0,46-0,54%). Tingginya kandungan Fe
dalam jaringan tanaman tersebut membuat tanaman
mengalami keracunan dengan gejala bercak merah pada
daun. Menurut Sahrawat (2000) batas kritis kadar Fe
dalam tanaman padi yang menyebabkan toksisitas Fe
berkisar antara 0,03-0,05%, sedangkan hasil penelitian
Nozoe et al. (2008) menunjukkan bahwa batas Kkritis
toksisitas Fe pada tanaman padi berkisar antara 0,05-
0,20%. Dengan demikian maka pemberian abu dasar dan
kompos dengan dosis tersebut di atas belum mampu
menanggulangi keracunan Fe.

Tingginya kandungan Fe dalam jaringan tanaman
sangat dipengaruhi oleh kandungan hara dalam tanah.
Terlihat bahwa kandungan Feprpa tanah berkisar antara
0,01-0,02% dengan pH 4,5 (Tabel 3). Hal ini sangat
mempengaruhi kandungan Fe pada jaringan tanaman padi.
Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kandungan Fe dalam larutan yang menyebabkan
keracunan Fe pada tanaman padi sangat beragam. Menurut
Asch et al. (2005), kadar Fe dalam larutan yang
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Tabel 5. Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap terhadap kadar hara tanaman padi

Table 5. Effect of bottom ash and cow manure compost on the nutrient content of rice plants

Perlakuan N P K Ca Mg Fe Mn
that e, e,
Abu dasar
0 324a 0,32a 0,83a 0,40 a 0,08 a 1,52 a 0,53a
1 3,33a 0,30 a 0,79a 0,17b 0.07b 1,23 a 0,49a
2,5 340a 0,3la 0,77 a 0,18b 0,08 ab 1,54 a 0,53a
5 3,26a 0,30 a 0,77 a 0,24 ab 0,08 a 1,62 a 0,54 a
Kompos kotoran sapi
0 349a 0,30 a 0,70a 0,26 a 0,07 a 1,38a 0,52a
5 33la 0,30 a 0,74 a 0,25a 0,07 a 1,52 a 0,52a
10 312a 0,33b 0,93b 0,24 a 0,07 a 1,53 a 0,53a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak nyata

menurut uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 6. Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap serapan hara oleh tanaman padi

Table 6. Effects of bottom ash and cow manure compost on the nutrient uptake of paddy plants

Perlakuan N P K Ca Mg
that e mg tanaman™............cooeiiiee e
Abu dasar
0 77,77 a 0,80 a 21,23 a 9,38a 1,90a
1 76,14 a 0,73 a 20,87 a 429b 161a
2,5 7194 a 0,70 a 18,51a 451b 154 a
5 76,17 a 0,62 a 16,66 a 4,19Db 1,62 a
Kompos kotoran sapi
0 49,44 a 0,44 a 10,22 a 3,71a 1,05a
5 72,01b 0,66b 16,69 b 5,35ab 1,62b
10 98,30 ¢ 1,04 c 31,04 ¢ 7,71b 2,34¢
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak

nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

menyebabkan keracunan bervariasi sangat luas berkisar
antara 0,001-0,05 % Fe, sedangkan penelitian Majerus et
al. (2007) dan Mehraban et al. (2008) menunjukkan kadar
Fe dalam larutan hara 250-500 ppm dengan pH 4,5-6,0
meningkatkan secara nyata kadar Fe dalam jaringan
tanaman padi dan menunjukkan gejala keracunan Fe pada
tanaman yang peka. Hasil penelitian Dorlodot et al. (2005)
pada konsentrasi Fe dalam larutan hara >250 ppm
menunjukkan gejala toksisitas Fe dan menurunnya
pertumbuhan tanaman padi. Selain disebabkan oleh
tingginya kadar Fe larut, toksisitas Fe juga dipengaruhi
oleh pH larutan. Konsentrasi Fe dalam tanah yang
menyebabkan toksisitas Fe bervariasi dengan pH dalam
larutan tanah. Batas kritis konsentrasi Fe dalam larutan
tanah yang menyebabkan toksisitas Fe adalah sekitar 100
ppm pada pH 3,7 dan 300 ppm atau lebih tinggi pada pH
5,0 (Sahrawat 2010). Perlakuan yang diberikan baik abu
dasar maupun kompos kotoran sapi tidak memberikan
respon terhadap Fe, ini diduga karena dosis yang diberikan
masih terlalu rendah terutama pemberian abu dasarnya.
Hal ini didukung oleh penelitian Agustini (2016) yang
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merekomendasikan dosis abu dasar dan kompos kotoran
sapi untuk keperluan amelioran pada tanah mineral masam
yaitu 80 t ha™ abu dasar dengan 10 t ha™ kompos kotoran
sapi.

Tinggi Tanaman dan Produksi Tanaman Padi

Tinggi Tanaman

Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap
tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 7. Tidak ada
interaksi antara pemberian abu dasar dan kompos kotoran
sapi terhadap tinggi tanaman namun terlihat bahwa abu
dasar memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
peningkatan tinggi tanaman. Dosis abu dasar 5 t ha™
memberikan tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan
Otha™.

Adanya perbedaan nyata dengan pemberian abu dasar,
hal ini diduga karena abu dasar mempunyai kandungan
SiO, yang cukup tinggi sebesar 57,8%. Si merupakan salah
satu unsur yang mampu meningkatkan pertumbuhan
beberapa tanaman dan diperlukan dalam jumlah besar oleh
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tanaman terutama famili Angiospermae seperti padi dan
tebu. Menurut Makarim et al. (2007) silikon merupakan
salah satu unsur yang mampu meningkatkan pertumbuhan
beberapa tanaman. Silikon bukanlah unsur hara esensial
bagi pertumbuhan tanaman tetapi secara tidak langsung
memengaruhi proses metabolisme melalui pembentukan
struktur tubuh tanaman yang kuat dan diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman yang lebih baik serta mampu
mempertahankan produksi tanaman dalam keadaan
lingkungan yang kurang menguntungkan. Fitriani dan
Hartati (2016) menyatakan bahwa fungsi Si yang lain yaitu
memperkuat batang tanaman sehingga dapat mengurangi
kerobohan, menekan laju transpirasi sehingga efisien
dalam menggunakan air dan lebih tahan terhadap
kekeringan. Jika dilihat dari peranannya secara tidak
langsung Si dapat meningkatkan produksi tanaman,
sehingga pemupukan Si sebenarnya diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman.

Tabel 7. Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi
terhadap tinggi tanaman padi umur 8 MST

Table 7. Effect of bottom ash and cow manure compost
on rice plant height 8 weeks after planting

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
tha’ cm

Dosis abu dasar

0 68,56 a

1 70,00 a

2,5 74,11 b

5 74,78 b

Dosis Kompos Kotoran

Sapi

0 71,92 a

5 71,17 a

10 72,50 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Produksi tanaman

Tidak ada interaksi pemberian abu dasar dan kompos
kotoran sapi terhadap produksi tanaman namun pemberian
kompos kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap produksi
tanaman (Tabel 8).

Pemberian abu dasar tidak berpengaruh nyata terhadap
komponen produksi tanamn dan sebaliknya pemberian
kompos kotoran sapi nyata meningkatkan komponen
produksi tanaman, vyaitu jumlah malai, berat malai,
panjang malai, berat gabah bernas, berat kering jerami.
Pemberian kompos kotoran sapi dosis 10 t ha™ mampu
meningkatkan berat kering gabah bernas 10,50 g pot™

setara dengan 2,62 t ha™ dan berat kering jerami sebesar
24,85 g pot™ dan setara dengan 6,22 t ha™. Persentase
peningkatan gabah bernas mencapai 337,5% dibandingkan
dengan kontrol. Hasil tersebut jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Herviyanti dan Asmar
(2005) pada tanah Ultisols dengan perlakuan senyawa
organik tidak ter-ion (polisakarida) 225 ppm pada sawah
bukaan baru yang hanya mampu meningkatkan berat
kering gabah sebesar 0,95 t ha™ dan prsentase gabah
bernas sebesar 45%.

Produksi berat kering gabah tertinggi dari pemberian
kompos 10 t ha™ yaitu 10,50 g pot™ (2,63 t ha) masih
jauh dari rata-rata hasil (6,6 t ha™) maupun potensi
hasilnya yaitu 9,8 t ha' (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian 2017). Namun demikian
produksi gabah tersebut masih lebih tinggi dibandingkan
dengan produksi gabah pada lahan dengan toksisitas berat
(0,8 t ha), dan setara dengan produksi gabah pada lahan
toleran moderat (2,1 t hadan 2,6 t ha™) (Suhartini dan
Makarim 2009).

Rendahnya produksi gabah pada lahan sawah bukaan
baru terjadi karena faktor lingkungan, yaitu kesuburan
tanah. Tingginya kandungan Fe pada tanah dan jaringan
tanaman menyebabkan tanaman mengalami Kkeracunan,
sehingga pertumbuhan dan produksinya menurun.
Menurut Makarim et al. (1993) bahwa hasil maksimal
merupakan potensi hasil yang besarnya beragam menurut
kondisi iklim terutama radiasi matahari dan suhu serta
kesuburan tanah yang sifatnya spesifik lokasi. Noor et al.
(2012) menambahkan bahwa semakin tinggi kadar Fe
tanaman, maka pertumbuhan tanaman semakin terhambat.
Demikian juga semakin tinggi kadar Fe dalam larutan
media, maka gejala toksisitas Fe pada tanaman semakin

meningkat.

Kesimpulan

Pemberian abu dasar hingga 5 t ha® dan kompos
kotoran sapi hingga 10 t ha™ tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan hara dan serapan hara N, P, K, Fe dan
Mn tanaman. Pemberian abu dasar tidak berpengaru
terhadap produksi tanaman padi sedangkan pemberian
kompos kotoran sapi 10 t ha™ mampu meningkatkan berat
gabah bernas dan berat kering jerami secara nyata
dibanding pemberian kompos kotoran sapi 5 t ha™ . Dapat
dilakukan penelitian lanjutan dengan dengan dosis abu
dasar yang lebih tinggi.
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Tabel 8. Pengaruh abu dasar dan kompos kotoran sapi terhadap produksi tanaman

Table 8. Effects of bottom ash and cow manure compost on rice yield

Treatment Jumlah malai Panjang malai Berat malai Berat gabah bernas  Berat kering jerami
that helai pot™ cmpott grpott

Abu dasar

0 9,33a 18,52 a 9,32 a 5,40 a 19,07 a
1 9,56 a 18,77 a 10,73 a 6,60 a 18,36 a
2,5 8,67 a 19,12 a 10,19 a 6,30 a 17,50 a
5 9,67 a 18,38 a 9,00 a 5,00 a 16,10 a
Kompos kotoran sapi

0 6,75 a 17,36 a 4,63 a 2,40 a 11,27 a
5 9,08 b 18,24 a 7.82a 4,57 a 27,13 b
10 12,08 ¢ 20,49 b 17,00 b 10,50 b 24.85¢

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak nyata

menurut uji DMRT pada taraf 5%
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